
  P-ISSN :  2746-9581 

 E-ISSN : 2829-1484 

http://dx.doi.org/10.30867/pade.v4i2.933 Jurnal PADE: Pengabmas dan Edukasi, Oktober 2022 (4)2: 61-64    

 

 
© The Author(s). 2022 Open Access 

Artikel ini telah didistribusikan berdasarkan atas ketentuan Lisensi Internasional 
Creative Commons Attribution 4.0 

 

PENYULUHAN PENGELOLAAN LIMBAH SAMPAH MASKER  

DI KELURAHAN KELAPA TIGA PERMAI KECAMATAN  

TANJUNG KARANG BARAT KOTA BANDAR  

LAMPUNG 

 

Counseling on mask waste management in Kelapa Tiga Permai village,  

Tanjung Karang Barat sub-district, Bandar Lampung city. 

 
Kinanti Nurul Faithya1, Meilinda Safitri2 

1,2Universitas Sang Bumi Ruwa Jurai, Kota Bandar Lampung, Lampung, Indonesia.  

*Korespondensi: kinantinurulf.31023@gmail.com 

 

 

Received: 19/07/2022                       Accepted: 20/09/2022                        Published online: 25/10/2022 

 

 

ABSTRAK 

Telah dilakukan penyuluhan tentang pengelolaan 

limbah sampah masker beserta penerapannya. 

Pengabdian masyarakat ini adalah terletak di 

Kelurahan Kelapa Tiga Permai Kecamatan Tanjung 

Karang Barat Kota Bandar Lampung. Sasaran dari 

kegiatan ini adalah anggota masyarakat umum dari 

berbagai usia. Materi yang ditransfer termasuk 

memanfaatkan Limbah Sampah dan Masker untuk 

menjadi lebih bermanfaat. Penyuluhan dan penerapan 

dilakukan selama satu hari dengan total 15 peserta. 

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah 

ceramah dan praktik langsung. Media adalah Limbah 

Sampah dan masker. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peserta memperoleh pengetahuan dan dapat 

membuat kerajinan yang bisa memperoleh 

keuntungan dengan memanfaatkan Barang Bekas 

yang sudah tidak di pakai. Kesimpulan, penyuluhan 

pengelolaan limbah sampah masker dan 

penerapannya telah berhasil dilaksanakan meskipun 

dengan berbagai kendala yang ada.  

Kata kunci: Limbah sampah, masker, penerapan, 

penyuluhan 

 

ABSTRACT 

Counseling on mask waste management and its 

application has been conducted. This community 

service is located in Kelapa Tiga Permai Village, 

Tanjung Karang Barat District, Bandar Lampung 

City. The targets of this activity are general 

community members of various ages. The material 

transferred included utilizing Waste Garbage and 

Masks to become more useful. The counseling and 

application was conducted for one day with a total of 

15 participants. The methods used in this training 

were lectures and hands-on practice. The media were 

Garbage Waste and masks. The results showed that 

participants gained knowledge and could make crafts 

that could benefit by utilizing used items that were no 

longer in use. In conclusion, counseling on mask 

waste management and its application has been 

successfully implemented despite the various 

obstacles that exist. 

Keywords: Counseling, implementation mask, waste 

  

 

PENDAHULUAN 

World Health Organization (WHO) 

pada April tahun 2020, telah mengeluarkan 

anjuran untuk menggunakan masker bagi 

semua masyarakat baik yang sehat maupun 

yang sakit1. Anjuran ini merupakan revisi dari 

himbauan sebelumnya yang menyatakan 

bahwa masker hanya unyuk diperuntukan bagi 

masker yang digunakan oleh masyarakat 

bukan termasuk kategori limbah medis yang 

diperlakukan seperti limbah medis di fasiltas 

pelayanan kesehatan karena tidak digunakan 

dalam pelayanan kesehatan atau pasien, 

sehingga masuk kategori limbah domestik2,3. 

dengan demikian perlakuannya sama dengan 

pengelolaan limbah domestik sesuai undang – 

undang nomor 18 tahun 2008 tentang 

pengelolaan sampah4. 

Pengetahuan masyarakat mengenai 

pengelolaan limbah infeksius sangat rendah5. 

Limbah infeksius ini harusnya sebelum dibuang 

ke tempat pembuangan sampah, melalui proses 

pemilahan terlebih dahulu dari sampah lainnya 

http://dx.doi.org/10.30867/pade.v4i2.933
mailto:kinantinurulf.31023@gmail.com


Faithya & Safitri 
 
 

62 
 
 
 

Pade Journal, Volume 4, Nomor 2, Oktober 2022 

kemudian dilakukan treatment terlebih dahulu 

sebelum dibuang ke tempat sampah 

domestik5. Namun banyak dari masyarakat 

yang belum mengetahui bagaimana cara 

penanganan sampah ini dengan benar. Salah 

satu penyebab ketidaktahuan masyarakat 

dalam pengelolaah sampah ini adalah masih 

minimnya sarana edukasi dan sosialisasi 

mengenai hal tersebut3.  Berdasarkan 

permasalahan tersebut kami akan melakukan 

penelitian berupa penyuluhan tentang dampak 

limbah masker bekas pakai terhadap  

lingkungan. Metode yang dipakai dengan cara 

wawancara terstruktur dan observasi terhadap 

pengetahuan masyarakat akan pentingnya 

penanganan limbah masker bakas pakai agar 

tidak berdampak buruk terhadap kesehatan 

dan lingkungan. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengetahuan masyarakat tentang 

penggunaan masker medis dan non medis. 

Kemudian mendeskripsikan pengelolaan 

limbah masker bekas pakai kepada petugas 

sanitarian di lingkungan kerja Puskesmas 

Batalaiworu Kabupaten Muna secara benar. 

 

 

METODE 

Sasaran dalam penyuluhan pengelolaan 

limbah sampah masker dan penerapannya ini 

adalah masyarakat Kelurahan Kelapa Tiga 

Permai dengan berbagai latar belakang. 

Demikian juga dari segi jenis kelamin tidak 

terbatas pada laki-laki saja atau perempuan saja 

akan tetapi keduanya baik laki-laki maupun 

perempuan. Dari segi pendidikan sifatnya bebas 

baik yang masih berprofesi sebagai pelajar, ibu 

rumah tangga, atau yang sudah memiliki bisnis 

sendiri. 

Metode yang kami gunakan dalam 

penyuluhan pengelolaan limbah sampah masker 

ini adalah dengan teknik ceramah dan pelatihan 

langsung. Adapun ceramah yang kami lakukan 

adalah memberikan materi penyuluhan terkait 

pengelolaan limbah sampah masker. 

Tahapan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat (PKM) melalui pelaksanaan 

kegiatan penyuluhan mempunyai bagan alir 

sebagai berikut. 

 
 

Gambar 1.  Bagan alir pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat 

 

Untuk terlaksana nya kegiatan 

penyuluhan yang akan dilakukan maka 

diperlukan tim yang bertanggung jawab, mau 

belajar, bekerja keras, dan dapat diandalkan 

dengan baik. Adapun untuk kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 

pada tanggal 25 Maret  2022 yaitu hari Jum’at. 

Waktu pelaksanaan dari pukul 10.30 - 11.30 

WIB. Lokasi pelaksanaan pelatihan bertempat 

di lantai 2 kantor kelurahan. 

 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang didapat adalah 

pengetahuan, sikap  dan tindakan yang 

seharusnya  dilakukan petugas sanitarian 

berdasarkan wawancara mendalam tentang 

pengelolaan limbah masker bekas pakai. 

Menurut Fentia & Ningsih6, limbah masker 

ekas pakai adalah sudah cukup baik akan tetapi 

untuk ketersediaan sarana tempat pemilahan, 

pengangkutan dan pengumpulan masih belum 

memadai untuk kriteria penanganan limbah 

yang baik pada setiap fasilitas kesehatan 

khusunya ditempat  penelitian yaitu  Puskesmas  

Kelapa Tiga Permai.  Penelitian  ini  diharapkan  

bisa  menjadi  perhatian  bagi pemerintah 

daerah untuk lebih meningkatkan dan 

memperhatikan ketersediaan fasilitas kesehatan 

terutama dalam penanganan limbah baik medis 

maupun non medis ada. Berdasarkan hasil 

wawancara terhadap petugas sanitarian 
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mengenai pengetahuan, sikap dan tindakan 

tentang pengelolaan limbah medis dan non 

medis. 

Sampah medis itu berupa jarum suntik, 

perban, dan pembalut bekas pasien warna 

tong sampah non medis yaitu berwarna biru. 

Alat pelindung diri yang dipakai dalam 

penanganan limbah medis berupa sarung 

tangan, masker, pakaian pelindung dan sepatu 

boot akan tetapi di puskesmas hanya 

menyediakan sarung tangan, masker dan 

sepatu boot, untuk pakaian pelindung belum 

tersedia fasilitasnya sampah medis perlu 

dilakukakn  pengolaan  khusus7.  

Apabila  tidak  dikelola  dengan  baik  

maka  akan  membahayakan kesehatan  

masyarakat khususnya  yang  tinggal di sekitar  

wilayah  Puskesmas Kelurahan Kelapa Tiga 

Permai sebaiknya penampungan limbah medis 

di tiap ruangan rumah sakit harus ditampung 

ditempat sampah yang dilapisi kantong plastik 

khusus. Sampah medis selain dibuang perlu 

juga dimusnahkan paling tidak menggunakan 

alat insenerator akan tetapi di Puskesmas dan 

sebagian besar Puskesmas yang berada di Kota 

Bandar Lampung belum memiliki insenerator   

untuk pemusnahan sampah medis ada bebarapa 

penyakit yang disebabkan terjadinya ditempat 

pelayanan kesehatan8,9.  Salah satu penyakit 

infeksi yaitu infeksi nosokomia untuk itu kita 

sangat perlu menjaga kesehatan demi 

terciptanya kesehatan masyarakat yang baik 

dan stabil karena kesehatan itu sebagian dari 

iman10. 

Berdasarkan hasil wawancara kuesioner 

dengan menjawab beberapa pertanyaan, 

menjawab (tidak setuju,“setiap petugas yang 

langsung menangani limbah medis dalam 

bekerja tidak harus mengunakan alat 

pelindung diri seperti masker, pakaian 

pelindung dan sepatu boot. (tidak setuju, 

untuk mengurangi penyebaran bahaya yang 

disebabkan oleh sampah medis khususnya 

bekas jarum suntik, botol bekas, obat- obatan, 

bekas selang infus dan lain-lain tidak perlu di 

desinfeksi sebelum dimusnahkan (setuju, 
kebiasaan membuang limbah medis 

disembarang tempat, bukanlah kebiasaan yang 

baik dan harus ada upaya untuk menghentikan 

kebiasaan tersebut.  

Penggunaan kantong plastik untuk 

penampungan limbah medis sangatlah  

memudahkan  petugas  dalam pemeliharaan  

tempat  penampungan sampah.10 Sampah 

medis yang bercampur baur pada tempat 

penampungan sampah non medis tidak akan 

menimbulkan penyakit11. Setelah menangani 

limbah medis hendaknya mencuci tangan 

dengan menggunakan sabun desinfektan).  

Setiap kali pengosongan tempat 

penampungan limbah medis termasuk tempat  

penampungan  sementara  (TPS)  tidak  perlu  

dilakukan  pembersihan  atau  pencucian) 

(setuju, Tenaga kerja yang langsung 

mengelola limbah medis perlu diberikan 

pelatihan khusus mengenai pengelolaan 

limbah medis yang sehat) (setuju, Dalam 

penanganan limbah medis di rumah sakit di 

perlukan juknis/juklak/instrusksi) (setuju, 

Kebersihan, kesucian dan keindahan 

merupakan sesuatu yang disukai oleh Allah 

SWT.   

 

  

KESIMPULAN 

Penyuluhan Pengelolaan Limbah Sampah 

Masker dan penerapannya telah berhasil 

dilaksanakan meskipun dengan berbagai 

kendala yang ada. Hal ini terbukti dari peserta 

yang senantiasa hadir dalam kegiatan. Ketika 

penyuluhan dilakukan mereka cukup antusias 

dengan yang disampikan. 

Saran,  berdasarkan kegiatan pelatihan ini 

ada beberapa saran yang diberikan, yaitu 

masyarakat di kelurahan Kelapa Tiga Permai 

agar tidak membuang sembarang limbah 

masker, karena sangat berdampak negatif bagi 

kesehatan linkungan sekitar.  
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